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PENDAHULUAN

ABSTRAK
Latar Belakang: ASI merupakan sumber gizi utama bagi bayi baru lahir hingga usia 6
bulan. Data Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan penurunan penerimaan ASI
eksklusif di Jawa Tengah pada bayi menurun. Penelitian ini bertujuan melihat pengaruh
metode emo demo pada pengetahuan, motivasi, dan self-efficacy ibu di Wilayah Kerja
Puskesmas Sumowono.
Tujuan: Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh metode emo demo
yang digunakan pada pengetahuan, motivasi, dan self-efficacy ibu mengenai praktik
pemberian ASI eksklusif pada kelompok intervensi dan kelompok kontrol.
Metode: Desain yang digunakan adalah quasi-eksperimental dengan pre-test-post-test
dan kelompok kontrol, melibatkan 71 responden: 43 ibu di kelompok intervensi dan 28
ibu di kelompok kontrol. Instrumen penelitian meliputi wawancara, kuesioner
penelitian, modul metode emo demo, microtoise, dan timbangan digital. Analisis data
dilakukan dengan metode univariat dan bivariat (Mann-Whitney dan Wilcoxon).
Hasil: Metode emo demo berpengaruh untuk meningkatkan pengetahuan dan motivasi
ibu, sehingga ditemukan pengaruh yang signifikan antara pengetahuan (<0,001) dan
motivasi (<0,001) pada kedua kelompok. Sebaliknya, tidak ditemukan pengaruh yang
signifikan antara self-efficacy (0,070 dan 0,439) dengan praktik pemberian ASI eksklusif
pada kedua kelompok.
Kesimpulan: Metode emo demo efektif dilakukan untuk mengukur pengetahuan dan
motivasi ibu di Wilayah Kerja Puskesmas Sumowono.

kepada bayi sejak lahir hingga enam bulan pertama,

Sumber gizi utama yang dapat diberikan kepada
bayi berasal dari ASI atau Air Susu Ibu. ASI dapat diberikan
kepada bayi secara alami dengan cara proses menyusui
melalui payudara ibu sejak dilahirkan dan diberi ASI
eksklusif hingga usia 6 bulan tanpa menerima cairan atau
makanan tambahan lainnyal. Kandungan gizi ASI, baik
mikro maupun makro, berperan penting dalam
pertumbuhan dan perkembangan optimal bayi. Bayi
dapat dikatakan mengalami kekurangan gizi apabila sang
ibu tidak memberikan ASI eksklusif kepada bayi. Pada
tahun 2015, Gupta, Dadhich, dan Suri melaporkan bahwa
dari 136 juta bayi yang lahir setiap tahun, 2 juta di
antaranya tidak mendapatkan ASI eksklusif. Selaras
dengan pendapat Organisasi Kesehatan Dunia (WHO)
yang merekomendasikan bahwa ASI dapat diberikan

kemudian ASI dapat diberikan kembali hingga anak
menginjak usia dua tahun?.

Berdasarkan data Riset Kesehatan Dasar
(RISKESDAS) tahun 2021, angka bayi yang memperoleh
ASI eksklusif di Indonesia kian menurun hingga 12% dari
tahun sebelumnya, menjadi 52,5%. Pada tahun 2022,
terjadi penurunan lagi sebesar 1,74%, menjadi 69,7%34.
Data dari Badan Pusat Statistik atau BPS juga
menunjukkan bahwa terjadi penurunan persentase pada
bayi berusia di bawah enam bulan yang mengonsumsi ASI
sepenuhnya.

Kecamatan Sumowono merupakan salah satu
Kecamatan yang terletak di Kabupaten Semarang.
Puskesmas unggulan yang dimiliki Kecamatan Sumowono
adalah Puskesmas Sumowono vyang merupakan
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puskesmas dengan memiliki karakteristik yaitu dataran
tinggi yang garis besarnya berada pada daerah pertanian
maupun perkebunan. Populasi ibu menyusui atau bayi
yang berusia 0-5 bulan sangat banyak di wilayah kerja
Puskesmas Sumowono, akan tetapi tingkat pemberian
AS| eksklusif pada bayi yang berusia dibawah 6 bulan
masih tergolong rendah®. Permasalahan pemberian ASI
eksklusif perlu diatasi sedini mungkin dengan
meningkatkan pengetahuan, motivasi, dan self-efficacy
ibué. Pengetahuan yang tinggi mempengaruhi praktik
pemberian ASI eksklusif, menjadikan anak sehat dan
cerdas®7:8. Motivasi yang tinggi juga dapat meningkatkan
pemberian ASI eksklusif®. Self-efficacy yang tinggi
mendorong ibu untuk terus memberikan ASI1°. Salah satu
upaya untuk meningkatkan ketiga faktor ini adalah
dengan meningkatkan perilaku ibu dalam praktik
pemberian ASI eksklusif>.

Metode Emotional Demonstrations (Emo Demo)
adalah teknik edukasi yang diperluas oleh Global Alliance
for Improved Nutrition (GAIN) sejak 2014 berdasarkan
teori Behavior Centered Design (BCD)3>!!, Emo demo
bertujuan merubah perilaku melalui pendekatan inovatif
yang menyentuh emosi secara positif, sehingga
mendorong perubahan perilaku yang lebih baik?!2.
Metode ini cocok untuk ibu dan masyarakat, dengan 6
modul dan 24 kategori yang menunjukkan bahwa emo
demo efektif dalam meningkatkan prevalensi pemberian
ASI  eksklusif'213,  QOleh karena itu, peneliti ingin
mengeksplorasi perbedaan pengetahuan, motivasi, dan
self-efficacy ibu terkait praktik pemberian ASI eksklusif
dengan menggunakan metode emo demo di Wilayah
Kerja Puskesmas Sumowono, Kabupaten Semarang, Jawa
Tengah.

METODE

Penelitian ini dilakukan di Wilayah Kerja
Puskesmas Sumowono yang dilakukan selama 2 bulan
dengan menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
desain eksperimen semu untuk mengevaluasi efek dari
intervensi yang diterapkan selama minimal dua bulan
pada ibu menyusui dengan bayi berusia 0 hingga 5 bulan.
Sampel penelitian terdiri dari 71 responden yang terbagi
menjadi dua kelompok: 43 ibu di kelompok intervensi dan
28 ibu di kelompok kontrol. Jumlah responden
didapatkan melalui teknik sampling atau teknik
pengambilan sampel dengan jenis cluster sampling yang
didapatkan melalui nama desa serta jumlah populasi
yang tersebar pada desa tersebut. Teknik sampel lain
yang digunakan sebagai tambahan adalah simple random
sampling atau systematic sampling. Ukuran sampel
ditentukan melalui rumus estimasi perbedaan antara dua
rata-rata populasi, untuk memastikan bahwa sampel
cukup representatif dan dapat mendeteksi efek yang
diharapkan. Desain penelitian yang digunakan adalah
Pre-test-Post-test ~ with ~ Control  Group, vyang
memungkinkan perbandingan data sebelum dan setelah
intervensi serta analisis efek intervensi dalam konteks
kelompok kontrol yang tidak mendapatkan perlakuan?.

Variabel-variabel seperti pengetahuan, motivasi,
dan self-efficacy ibu diukur menggunakan kuesioner yang
dirancang khusus untuk penelitian ini yaitu menggunakan
Breastfeeding Self-Efficacy Scale Short Form (BSES-SF)
yang sudah di uji reliabilitas dan validitas pada kuesioner
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tersebut?®. Selain itu, praktik pemberian ASI eksklusif,
sebagai variabel dependen, dievaluasi melalui kuesioner
dan wawancara mendalam yang menggali riwayat
pemberian ASI dari masing-masing responden. Penelitian
ini juga mempertimbangkan variabel pendahulu yaitu
metode emo demo, yang dirancang untuk meningkatkan
pengetahuan, motivasi, dan self-efficacy ibu, serta untuk
memberikan wawasan tentang bagaimana variabel-
variabel ini mempengaruhi praktik pemberian ASI
eksklusif.

Manajemen data dalam penelitian ini meliputi
beberapa langkah, yaitu pengumpulan data melalui
wawancara dan pengisian kuesioner pre-test-post-test,
pengolahan dengan SPSS, pembersihan, pengodean,
skoring, deskripsi, dan interpretasi data. Pengodean dan
skoring menghasilkan data yang diinterpretasi, dengan
tiap variabel karakteristik responden diberi kode angka.
Sepuluh variabel diberi kode 0 dan 1, di mana semakin
tinggi angka menunjukkan persebaran data yang lebih
baik. Variabel agama, pendidikan, pekerjaan, dan status
gizi diberi kode >2 sesuai dengan kategori yang
ditentukan, kemudian diskoring berdasarkan kategori
tersebut.

Dalam analisis data, uji Chi-Square digunakan
untuk mengkaji perbedaan karakteristik demografis
antara kelompok intervensi dan kelompok kontrol,
termasuk variabel seperti usia, pendidikan, dan
pekerjaan. Uji ini penting untuk memastikan bahwa
kedua kelompok memiliki kesetaraan dalam karakteristik
dasar yang dapat mempengaruhi hasil penelitian. Ini
membantu memvalidasi hasil yang diperoleh, dengan
memastikan bahwa perbedaan yang teramati dalam hasil
penelitian bukan disebabkan oleh perbedaan demografis
yang tidak diinginkan.

Uji Mann-Whitney diterapkan untuk
membandingkan  ketiga  variabel bebas  yaitu
pengetahuan, motivasi, dan self-efficacy antara
kelompok intervensi dan kelompok kontrol. Uji ini dipilih
karena kemampuannya menangani data yang tidak
memenuhi asumsi normalitas, sehingga memberikan
analisis yang lebih tepat. Hasil perbandingan dianggap
signifikan jika p-value yang diperoleh <0,05, menandakan
bahwa perbedaan antara kelompok cukup kuat secara
statistik. Dengan kata lain, p-value<0,05 menunjukkan
adanya perbedaan yang substansial antara kelompok-
kelompok yang dibandingkan, sehingga memperkuat
validitas temuan dalam konteks penelitian ini.

Selanjutnya, uji Wilcoxon digunakan untuk
mengevaluasi perubahan dalam ketiga variabel bebas
berdasarkan hasil pre-test dan post-test dalam masing-
masing kelompok. Uji ini dirancang untuk menangani
data berpasangan dan mengukur perubahan signifikan
dalam waktu, dengan ambang batas signifikan p-
value<0,05. Ini untuk menentukan apakah perubahan
yang terjadi dalam kelompok intervensi atau kontrol
cukup besar untuk dianggap signifikan secara statistik.
Dengan memanfaatkan kombinasi uji Mann-Whitney dan
Wilcoxon, penelitian ini bertujuan memberikan analisis
menyeluruh mengenai pengaruh metode emo demo
terhadap ketiga variabel tersebut. Pendekatan ini
memastikan bahwa setiap perubahan yang terukur
dianalisis secara mendalam, memungkinkan interpretasi
hasil yang akurat dalam konteks statistik yang relevan.
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Penelitian ini telah memperoleh persetujuan dari
Komisi Etik Penelitian Kesehatan Fakultas Kesehatan
Masyarakat, Universitas Diponegoro. Persetujuan
tersebut dinyatakan melalui surat keterangan lolos kaji
etik dengan nomor: 31/EA/KEPK-FKM/2024. Surat ini
diterbitkan pada tanggal 25 Januari 2024 dan berlaku
selama satu tahun hingga 25 Januari 2025. Proses
persetujuan ini memastikan bahwa penelitian telah
memenuhi standar etika penelitian kesehatan yang
ditetapkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden

Penelitian ini melibatkan ibu menyusui dengan
karakteristik bayi berusia 0 hingga 5 bulan, yang dibagi

Tabel 1. Karakteristik Ibu Menyusui
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menjadi dua kelompok berdasarkan perlakuan yang
diterima. Kelompok intervensi terdiri dari 43 ibu dengan
latar belakang pendidikan, pengalaman menyusui, dan
tingkat motivasi yang beragam, yang menerima
perlakuan menggunakan metode emo demo untuk
meningkatkan emosi positif dan kepercayaan diri mereka
dalam memberikan ASI eksklusif. Di sisi lain, kelompok
kontrol yang terdiri dari 28 ibu tidak mendapatkan
perlakuan khusus, namun memiliki kesamaan dalam
karakteristik usia, status gizi, dan dukungan keluarga
dengan kelompok intervensi. Pembagian ini bertujuan
untuk mengevaluasi perbedaan skor pengetahuan,
motivasi, dan self-efficacy terkait pemberian ASI eksklusif
antara kedua kelompok, dengan mempertimbangkan
berbagai karakteristik responden.

Kelompok Intervensi

Kelompok Kontrol

Variabel n % N % p-value
Agama
Islam 35 81,4 23 82,1
Kristen 7 16,3 5 17,9 1,000°
Budha 1 2,3 - -
Usia (Tahun) 30,00 27,50 0,176b
(Median, Min-Max) (20-46) (21-43)
<35 Tahun 34 79,1 23 82,1
>35 Tahun 9 20,9 5 17,9
Jumlah Anak
1 12 27,9 15 53,6 N
>1 31 72,1 13 46,4 0,045¢
Pendidikan Terakhir
SD/Sederajat 11 25,6 - -
SMP/Sederajat 16 37,2 14 50,0
SMA/Sederajat 12 27,9 12 42,9
Diploma/D1/D3/D4 1 2,3 - - 0,016¢*
Sarjana/S1/52/S3 3 7,0 2 7,1
Pekerjaan
PNS 2 4,7 1 3,6
Karyawan Swasta 4 9,3 - -
Pedagang 5 11,6 2 7,1 0,325
Ibu Rumah Tangga 30 69,8 25 89,3
Lainnya 2 4,7 - -
Tingkat Ekonomi
<UMR Kabupaten Semarang 25 58,1 19 67 0.461°
>UMR Kabupaten Semarang 18 41,9 9 32 !
Pengalaman Menyusui
Tidak 13 30,2 17 39,3 "
Ya 30 69,8 11 60,7 0,022°
Riwayat ASI Eksklusif
ASI Eksklusif 30 69,8 23 82,1 03726
Tidak ASI Eksklusif 13 30,2 5 17,9 !
Status Gizi (IMT) (Mean1SD) 23,864,024 23,16%3,535 0,927¢
<17,0 1 2,3 - -
17,0-18,4 2 4,7 3 10,7
18,5-25,0 27 62,8 16 57,1
25,1-27,0 7 16,3 6 21,4
>27,0 6 14,0 3 10,7
IMT
Tidak Normal 15 34,9 13 46,4 0,460°
Normal 28 65,1 15 53,6
Sumber Informasi
Kurang Terpapar 13 30,2 4 14,3 0,210b
Terpapar 30 69,8 24 85,7
Copyright ©2024 Faculty of Public Health Universitas Airlangga
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Kelompok Intervensi Kelompok Kontrol
Variabel n P % n L % p-value
Dukungan Keluarga
Kurang Mendapatkan 24 55,8 10 35,7 0157b
Mendapatkan 19 44,2 18 64,3 !
Fasilitas Kesehatan
Kurang Tersedia 19 44,2 5 17,9 0,0425*
Tersedia 24 55,8 23 82,1
Usia Bayi (Bulan) (Median, Min-Max) 3,53 (0-5) 2,43 (0-5)
0-2 10 23,3 14 50,0 0,324¢
3-5 33 76,7 14 50,0
Jenis Kelamin Bayi
Laki-Laki 23 53,5 19 67,9 0,339
Perempuan 20 46,5 9 32,1
a: Fisher’s Exact Test, b: Chi-Square, c: Independent T-Test, *) Signifikan (p-value<0,05), n: jumlah
Tabel 1 menunjukkan bahwa karakteristik dalam  meningkatkan pemberian  ASI  eksklusif.

responden, seperti variabel agama, usia, pekerjaan, dan
tingkat ekonomi, tidak menunjukkan perbedaan
signifikan antara kelompok intervensi dan kelompok
kontrol (p-value>0,05). Namun, terdapat perbedaan
signifikan dalam hal jumlah anak (p-value=0,054) dan
tingkat pendidikan terakhir (p-value=0,016). Kelompok
intervensi cenderung terdiri dari ibu yang memiliki lebih
dari satu anak, sementara kelompok kontrol umumnya
memiliki satu anak. Selain itu, kelompok kontrol
menunjukkan tingkat pendidikan yang lebih tinggi
dibandingkan kelompok intervensi, yang mungkin terkait
dengan faktor sosial dan ekonomi yang berbeda antara
kedua kelompok.

Karakteristik ibu lainnya, seperti riwayat
pemberian ASI eksklusif dan status gizi berdasarkan tinggi
badan dan berat badan, tidak menunjukkan perbedaan
signifikan  sebelum intervensi. Namun, terdapat
perbedaan signifikan dalam pengalaman menyusui, di
mana kelompok intervensi memiliki lebih banyak ibu
dengan pengalaman menyusui yang cukup (p-
value=0,022) dibandingkan kelompok kontrol. Hal ini
mungkin disebabkan oleh perbedaan dalam jumlah anak
antara kedua kelompok, di mana kelompok kontrol
umumnya memiliki anak lebih sedikit, sehingga
mengakibatkan perbedaan dalam pengalaman menyusui.

Analisis terhadap karakteristik pendukung,
seperti sumber informasi, dukungan keluarga, dan
fasilitas kesehatan, menunjukkan bahwa variabel sumber
informasi (p-value=0,210) dan dukungan keluarga (p-
value=0,157) tidak menunjukkan perbedaan signifikan
antara kedua kelompok. Namun, terdapat perbedaan
signifikan dalam akses fasilitas kesehatan (p-
value=0,042), yang menunjukkan bahwa akses ibu
terhadap fasilitas kesehatan memiliki pengaruh penting

Ketersediaan dan kualitas fasilitas kesehatan dapat
memainkan peran kunci dalam menyediakan dukungan
yang diperlukan untuk praktik menyusui yang efektif.
Mengenai karakteristik bayi, seperti jenis kelamin
dan usia, tidak ditemukan perbedaan signifikan antara
kedua kelompok pada awal penelitian (usia: p-
value=0,324; jenis kelamin: p-value=0,339). Ini
menunjukkan bahwa distribusi usia dan jenis kelamin
bayi relatif seragam antara kelompok intervensi dan
kontrol, sehingga faktor-faktor ini tidak mempengaruhi
hasil intervensi secara signifikan. Hal ini memperkuat
validitas perbandingan hasil antara kedua kelompok,
dengan memastikan bahwa variabel bayi tidak menjadi
faktor pembeda yang mempengaruhi hasil penelitian.

Perbandingan Total Skor Pengetahuan, Motivasi, dan
Self-Efficacy lbu antara Kelompok Intervensi dan
Kontrol pada Pre-Test dan Post-Test

Total skor vyang diperoleh pada variabel
pengetahuan, motivasi, dan self-efficacy ibu dianalisis
melalui perbandingan skor antara kelompok intervensi
dan kelompok kontrol dengan menggunakan uji Mann-
Whitney. Proses ini diawali dengan pengukuran awal
(pre-test) untuk mengetahui kondisi dasar masing-masing
variabel pada kedua kelompok sebelum intervensi
diberikan. Selanjutnya, kelompok intervensi
mendapatkan perlakuan khusus, sementara kelompok
kontrol tidak menerima intervensi serupa, vyang
bertujuan untuk menilai efek spesifik dari intervensi
tersebut. Setelah intervensi selesai, pengukuran akhir
(post-test) dilakukan, dan hasilnya dibandingkan untuk
melihat perubahan skor, yang kemudian dianalisis secara
mendalam hingga menghasilkan interpretasi yang dapat
menggambarkan efektivitas intervensi yang diberikan.

Tabel 1. Perbandingan Total Skor Pengetahuan, Motivasi, dan Self-Efficacy antara Kelompok Intervensi dan Kontrol pada Pre-

Test dan Post-Test

Pre-Test Post-Test
Variabel Intervensi Kontrol p-value® Intervensi Kontrol p-value®
n=43 n=28 n=43 n=28
22,00 21,00 24,00 24,00
P tah ! ! 0,515 ! ! 0,433
engetantian (14-24) (17-23) ' (19-25) (23-25) '
13,00 13,00 20,00 20,00
. . ’ ’ 1 ’ ’ 1
Motivasi (11-14) (11-14) 0,163 (19-20) (19-20) 0,184
13,00 13,00 13,00 13,00
Self-Effi ! ! 0,163 ! ! 0,076
elf-Efficacy (11-14) (11-14) ' (12-14) (11-14) ’
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a: Mann-Whitney Test, n: jumlah

Hasil analisis pada Tabel 2 menunjukkan bahwa
tidak terdapat perbedaan signifikan antara kedua
kelompok dalam ketiga variabel tersebut, baik pada pre-
test maupun post-test. Pada kelompok intervensi,
terdapat peningkatan skor vyang lebih signifikan
dibandingkan kelompok kontrol, sebagaimana dianalisis
menggunakan uji Mann-Whitney. Variabel pengetahuan
dan motivasi ibu menunjukkan perbedaan yang lebih
menonjol, mengindikasikan pengaruh intervensi yang
lebih efektif pada kelompok ini. Sementara itu, variabel
self-efficacy juga mengalami peningkatan, namun
perbedaannya lebih kecil dibandingkan dua variabel
lainnya. Artinya, pengetahuan, motivasi, dan self-efficacy
ibu tidak menunjukkan perubahan yang signifikan antara
kelompok intervensi dan kelompok kontrol sebelum dan
setelah intervensi dilakukan. Temuan ini mengindikasikan
bahwa intervensi yang diterapkan tidak menghasilkan
perbedaan yang signifikan dalam peningkatan ketiga
variabel tersebut di antara kedua kelompok.

Beberapa faktor mungkin mempengaruhi hasil
ini, termasuk faktor sosial, budaya, dan lingkungan yang
tidak terukur dalam penelitian ini. Faktor-faktor eksternal
seperti norma sosial setempat, nilai-nilai budaya, dan
kondisi lingkungan mungkin memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap pengetahuan, motivasi, dan self-
efficacy ibu secara bersamaan. Faktor-faktor ini dapat
berfungsi sebagai pengaruh yang mengurangi dampak
dari intervensi yang diterapkan, sehingga mengaburkan
perbedaan yang diharapkan antara kelompok intervensi
dan kelompok kontrol. Selain itu, adanya variasi dalam
dukungan sosial, akses ke sumber informasi, atau
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karakteristik individu peserta juga dapat memainkan
peran dalam mengurangi efektivitas intervensi, yang
mungkin mengarah pada hasil yang tidak menunjukkan
perubahan signifikan.

Meskipun intervensi dirancang untuk
meningkatkan ketiga variabel tersebut, hasil penelitian
menunjukkan tidak adanya perubahan signifikan. Hal ini
mengindikasikan adanya kontribusi faktor eksternal yang
tidak terukur terhadap hasil penelitian. Oleh karena itu,
diperlukan penelitian lanjutan yang lebih mendalam
untuk mengevaluasi dampak intervensi secara lebih
komprehensif. Penelitian tersebut perlu
mempertimbangkan faktor kontekstual dan eksternal
yang mungkin memengaruhi hasil penelitian.

Perbandingan Selisih Skor Pre-Test dan Post-Test pada
Skor Pengetahuan, Motivasi, dan Self-Efficacy Ibu
antara Kelompok Intervensi dan Kontrol pada Pre-Test
dan Post-Test

Perbandingan selisih skor dihitung dari
perbedaan antara skor post-test dan pre-test pada
variabel pengetahuan, motivasi, dan self-efficacy. Selisih
ini digunakan untuk mengidentifikasi sejauh mana terjadi
peningkatan pada masing-masing variabel, terutama
kelompok intervensi setelah intervensi diberikan. Analisis
perbandingan  tersebut bertujuan  mengevaluasi
efektivitas metode emo demo dalam meningkatkan
pengetahuan, motivasi, dan self-efficacy ibu. Hasil
perbandingan mencerminkan tingkat perubahan yang
berhasil dicapai oleh kelompok intervensi dibandingkan
dengan kelompok kontrol.

Tabel 2. Perbandingan Selisih Skor Pre-Test dan Post-Test pada Skor Pengetahuan, Motivasi, dan Self-Efficacy lbu antara

Kelompok Intervensi dan Kontrol pada Pre-Test dan Post-Test

Jenis Kelompok

Variabel . p-value®
Intervensi Kontrol
Pengetahuan 3,00 ((-5)-7) 3,00 (1-7) 0,351
Motivasi 6,00 (5-9) 7,00 (5-9) 0,547
Self-Efficacy 0,00 ((-1)-2) 0,00 ((-1)-3) 0,785

a: Mann-Whitney Test, *) Signifikan (p-value<0,05)

Tabel 3 menyajikan data mengenai perbedaan
selisih antara hasil post-test dan pre-test untuk variabel
pengetahuan, motivasi, dan self-efficacy pada kelompok
intervensi dan kelompok kontrol. Analisis yang dilakukan
menggunakan  uji  perbandingan  Mann-Whitney
mengungkapkan bahwa tidak terdapat perbedaan
signifikan antara kedua kelompok dalam ketiga variabel
ini, yaitu pengetahuan, motivasi, dan self-efficacy.
Meskipun terobservasi adanya peningkatan dalam ketiga
variabel tersebut di kedua kelompok, selisih antara
kelompok intervensi dan kelompok kontrol tidak
mencapai signifikansi statistik.

Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun
intervensi yang diterapkan mungkin memiliki dampak
terhadap peningkatan pengetahuan, motivasi, dan self-
efficacy, efek tersebut tidak cukup besar untuk
menimbulkan  perbedaan yang signifikan antara
kelompok intervensi dan kelompok kontrol. Hal ini
mengindikasikan bahwa ada faktor-faktor lain di luar
intervensi yang mungkin mempengaruhi hasil yang

diukur. Faktor-faktor tersebut bisa mencakup berbagai
elemen kontekstual seperti lingkungan sosial, dukungan
dari keluarga atau komunitas, serta karakteristik individu
masing-masing peserta yang mungkin memiliki peran
lebih besar dalam menentukan hasil akhir.

Dengan kata lain, meskipun intervensi yang
diterapkan mungkin memiliki efek positif, efek tersebut
tidak memadai untuk menciptakan perbedaan signifikan
antara kedua kelompok dalam penelitian ini. Temuan ini
menyoroti perlunya pertimbangan lebih lanjut terhadap
berbagai faktor kontekstual yang dapat memengaruhi
hasil penelitian. Penelitian lebih mendalam dengan
mempertimbangkan faktor-faktor kontekstual yang lebih
luas, serta mungkin menyesuaikan atau memperpanjang
durasi  intervensi, mungkin  diperlukan  untuk
mengevaluasi lebih lanjut bagaimana intervensi dapat
mempengaruhi variabel-variabel ini secara lebih efektif
dan menghasilkan perbedaan yang signifikan.
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Perbedaan Total Skor Pre-Test dan Post-Test pada
Pengetahuan, Motivasi, dan Self-Efficacy |bu antara
Kelompok Intervensi dan Kontrol pada Pre-Test dan
Post-Test

Perbedaan total skor pre-test dan post-test dalam
penelitian ini bertujuan untuk mengukur perubahan yang
terjadi setelah intervensi. Skor pre-test digunakan
sebagai dasar pembandingan, sementara skor post-test

Tabel 3. Perbedaan Total Skor Pre-Test dan Post-Test pada Pengetahuan, Motivasi, dan Self-Efficacy Ibu antara Kelompok

Intervensi dan Kontrol pada Pre-Test dan Post-Test
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mencerminkan hasil setelah penerapan metode emo
demo pada kelompok intervensi. Dengan
membandingkan kedua skor tersebut, dapat dilihat
sejauh mana intervensi berhasil meningkatkan variabel
yang diukur. Hal ini memberikan gambaran tentang

tingkat

efektivitas

metode

demo

mempengaruhi kelompok yang diberikan intervensi.

Median (Min-Max)

. . g .
Jenis Kelompok Variabel Pre-Test Post-Test p-value
Pengetahuan 22,00 (14-24) 24,00 (19-25) <0,001*

Intervensi Motivasi 13,00 (11-14) 20,00 (19-20) <0,001%*
Self-Efficacy 13,00 (11-14) 13,00 (12-14) 0,070

Pengetahuan 21,00 (17-23) 24,00 (23-25) <0,001*

Kontrol Motivasi 13,00 (11-14) 20,00 (19-20) <0,001*
Self-Efficacy 13,00 (11-14) 13,00 (11-14) 0,439

a: Wilcoxon Signed Rank Test, *) Signifikan (p-value<0,05)

Tabel 4 menunjukkan hasil perbandingan antara
skor pre-test dan post-test untuk pengetahuan, motivasi,
dan self-efficacy ibu pada kelompok intervensi dan
kelompok kontrol. Perbedaan skor ini dianalisis
menggunakan uji Wilcoxon, yang digunakan untuk
menilai signifikansi perubahan atau peningkatan yang
terjadi pada kelompok intervensi yang mendapatkan
perlakuan melalui metode emo demo dibandingkan
dengan kelompok kontrol yang tidak menerima
perlakuan tersebut. Hasil dari uji Wilcoxon bertujuan
untuk memberikan wawasan mengenai apakah metode
emo demo efektif dalam meningkatkan pengetahuan,
motivasi, dan self-efficacy ibu, serta untuk mengevaluasi
sejauh mana intervensi ini dapat mempengaruhi ketiga
variabel tersebut dibandingkan dengan kelompok
kontrol. Analisis ini diharapkan dapat memberikan
informasi berharga tentang efektivitas metode emo
demo dan membantu dalam memahami dinamika
perubahan yang terjadi sebagai hasil dari intervensi.

Berdasarkan hasil uji Wilcoxon, diperoleh p-
value=0,001 (p-value<0,05), yang menunjukkan adanya
perbedaan signifikan dalam pengetahuan ibu antara pre-
test dan post-test pada kelompok intervensi yang
menerima perlakuan melalui metode emo demo.
Temuan ini mengindikasikan bahwa metode emo demo
memiliki dampak positif yang signifikan terhadap
peningkatan pengetahuan ibu menyusui. Hasil ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Andriana dkk pada
tahun 2022, yang juga menemukan perbedaan signifikan
dalam pengetahuan ibu sebelum dan sesudah pelatihan
dengan metode emo, dengan p-value<0,05. Hal ini
menegaskan konsistensi temuan dan efektivitas metode
emo dalam meningkatkan pengetahuan ibu mengenai
praktik menyusui.

Pengetahuan adalah  hasil dari proses
pembelajaran yang didorong oleh rasa ingin tahu dan
dapat diperoleh melalui berbagai sumber!3. Emotional
demonstrations atau emo demo, merupakan metode
edukasi yang bertujuan untuk merubah perilaku dengan
pendekatan inovatif dan efektif. Metode ini dirancang
untuk mempengaruhi audiens dengan cara yang
menyentuh emosi dan menciptakan pengalaman belajar

yang menyenangkan. Emo demo sangat efektif dalam
konteks ini karena pendekatannya yang mampu
menyentuh perasaan, khususnya pada ibu, sehingga
meningkatkan keterlibatan dan pemahaman mereka
terhadap materi yang diajarkan6.17,

Beberapa faktor, termasuk tingkat pendidikan,
dapat memengaruhi tingkat pengetahuan ibu.
Pendidikan yang lebih tinggi biasanya berkontribusi pada
pemahaman yang lebih baik terhadap informasi yang
diperoleh, baik melalui faktor internal, eksternal,
maupun pelatihan seperti metode emo demo.
Berdasarkan Tabel 1 mengenai karakteristik ibu,
ditemukan bahwa pendidikan ibu pada kelompok
intervensi cenderung lebih rendah, dengan 11 responden
(25,6%) hanya memiliki pendidikan akhir SD/Sederajat,
sementara kelompok kontrol didominasi oleh 14
responden  (50,0%) dengan  pendidikan  akhir
SMP/Sederajat. Rendahnya tingkat pendidikan pada
kelompok intervensi ini berpotensi mempengaruhi
peningkatan pengetahuan ibu. Meskipun demikian,
pelatihan melalui metode emo demo tetap menunjukkan
peningkatan pengetahuan yang signifikan, menegaskan
efektivitas metode ini dalam konteks penelitian
meskipun dihadapkan pada tantangan pendidikan yang
bervariasi.

Pengetahuan ibu dalam penelitian ini
dipengaruhi oleh berbagai faktor, di antaranya
pengalaman menyusui dan akses ke fasilitas kesehatan.
lbu yang memiliki pengalaman menyusui sebelumnya
cenderung memiliki pemahaman yang lebih baik tentang
proses menyusui, serta dapat mengevaluasi dan
memperbaiki keterampilan mereka dari satu pengalaman
ke  pengalaman berikutnya. Pengalaman  ini
memungkinkan mereka untuk lebih siap dan efektif
dalam menghadapi tantangan menyusui anak berikutnya.
Selain itu, akses ke fasilitas kesehatan yang memadai juga
memainkan peran penting dalam meningkatkan
pengetahuan ibu. Fasilitas kesehatan menyediakan
informasi, pelatihan, dan dukungan yang diperlukan
untuk praktik pemberian ASI eksklusif, sehingga ibu dapat
memperoleh pengetahuan yang akurat dan relevan.
Kombinasi antara pengalaman pribadi dan dukungan dari
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fasilitas kesehatan ini berkontribusi secara signifikan
dalam membentuk dan meningkatkan pengetahuan ibu
mengenai praktik menyusui, memungkinkan mereka
untuk lebih memahami dan menerapkan strategi yang
efektif dalam pemberian ASI eksklusif.

Serupa dengan hasil pada variabel pengetahuan,
uji Wilcoxon untuk variabel motivasi menunjukkan p-
value=0,001 (p-value<0,05), yang menandakan adanya
perbedaan signifikan dalam tingkat motivasi ibu antara
pre-test dan post-test pada kelompok intervensi yang
menerima perlakuan metode emo demo. Temuan ini
mengindikasikan bahwa metode emo demo efektif
dalam meningkatkan motivasi ibu menyusui, dengan
hasil yang signifikan secara statistik. Perbedaan yang
terdeteksi ini menunjukkan bahwa selain
mempengaruhi pengetahuan, intervensi ini juga
berkontribusi pada peningkatan motivasi ibu, yang
penting untuk mendorong penerapan praktik menyusui
yang lebih baik.

Selaras dengan hasil studi Aisyah dan Ni Wayan
vang mengidentifikasi adanya perbedaan dalam
motivasi ibu, motivasi secara umum didefinisikan
sebagai dorongan internal yang mempengaruhi
seseorang untuk mencapai tujuan atau melakukan suatu
tindakan, baik secara sadar maupun tidak sadar8. Dalam
konteks pemberian ASI eksklusif, motivasi ibu tidak
hanya dipengaruhi oleh faktor internal seperti rasa
percaya diri dan tingkat pengetahuan, tetapi juga oleh
faktor eksternal termasuk usia, dukungan keluarga, dan
akses ke fasilitas kesehatan. Faktor-faktor ini saling
berinteraksi untuk membentuk dan memodulasi tingkat
motivasi ibu, yang pada akhirnya berkontribusi pada
keputusan  mereka untuk  menerapkan atau
mempertahankan praktik ASI  eksklusif. Dengan
memahami pengaruh dari berbagai faktor ini, kita dapat
lebih baik mengarahkan intervensi untuk meningkatkan
motivasi dan mendukung ibu dalam memberikan ASI
eksklusif.

Pengetahuan ibu berperan penting dalam
mempengaruhi motivasi mereka untuk memberikan ASI
eksklusif kepada anaknya. Semakin tinggi tingkat
pengetahuan dan wawasan yang dimiliki oleh ibu
mengenai manfaat dan praktik pemberian ASI eksklusif,
semakin besar kemungkinan ibu merasa termotivasi dan
berkomitmen untuk menyusui anaknya secara eksklusif.
Pengetahuan ini sering kali dipengaruhi oleh tingkat
pendidikan akhir yang telah dicapai oleh ibu. Dalam
penelitian ini, sebagian besar ibu memiliki latar belakang
pendidikan yang tergolong dasar, yang secara langsung
mempengaruhi pemahaman dan dorongan motivasi
mereka dalam memberikan ASI eksklusif. Pendidikan
yang lebih tinggi biasanya berkorelasi dengan
pengetahuan yang lebih baik dan, pada gilirannya, dapat
meningkatkan motivasi ibu untuk menerapkan praktik
pemberian ASI eksklusif secara lebih konsisten dan
efektif.

Penelitian ini dilakukan di sebuah desa di mana
stigma sosial yang kuat menekankan kewajiban ibu
untuk memberikan ASI eksklusif kepada anak mereka.
Dalam konteks sosial seperti ini, motivasi ibu untuk
memberikan ASI eksklusif tidak hanya dipengaruhi oleh
norma-norma sosial yang menekan tetapi juga oleh
pengalaman menyusui sebelumnya dan jumlah anak
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yang dimiliki. Ibu yang telah memiliki pengalaman
menyusui yang positif, baik dari segi keberhasilan
maupun pengalaman menyusui anak-anak sebelumnya,
cenderung lebih termotivasi untuk terus melanjutkan
praktik ASI eksklusif. Pengalaman ini memberikan
mereka kepercayaan diri dan rasa pencapaian yang
mendorong mereka untuk mempertahankan praktik
tersebut.

Selain pengalaman menyusui, jumlah anak juga
memainkan peran penting dalam motivasi ibu. Ibu yang
memiliki lebih dari satu anak sering kali merasa lebih
berpengalaman dan lebih percaya diri dalam praktik
menyusui, sehingga meningkatkan motivasi mereka
untuk  memberikan ASI eksklusif kepada anak
berikutnya. Ketersediaan fasilitas kesehatan yang
memadai di desa juga berkontribusi besar terhadap
motivasi ibu. Fasilitas kesehatan yang baik tidak hanya
menyediakan dukungan praktis dan akses ke informasi
medis yang penting tetapi juga memberikan pendidikan
berkelanjutan tentang manfaat ASI eksklusif.

Fasilitas kesehatan yang berfungsi dengan baik
dapat menawarkan pelatihan, konseling, dan dukungan
praktis yang diperlukan untuk mengatasi tantangan
dalam pemberian ASI eksklusif. Selain itu, pengetahuan
yang mendalam mengenai manfaat dan teknik menyusui
memperkuat keyakinan ibu dan meningkatkan motivasi
mereka untuk terus menerapkan praktik ASI eksklusif.
Dengan kata lain, kombinasi dari pengalaman pribadi,
dukungan dari fasilitas kesehatan, dan pemahaman yang
kuat tentang manfaat ASI eksklusif bekerja secara
sinergis untuk meningkatkan motivasi ibu. Hal ini
memungkinkan ibu untuk terus belajar, menghadapi
tantangan, dan menerapkan praktik menyusui secara
konsisten, meskipun terdapat tekanan sosial dan faktor-
faktor eksternal lainnya.

Berbeda dengan variabel lainnya, dalam
penelitian ini, self-efficacy ibu menunjukkan bahwa tidak
terdapat perbedaan signifikan antara skor pre-test dan
post-test setelah diberikan intervensi melalui metode
emo demo, dengan p-value>0,05. Ini berarti bahwa
meskipun intervensi dengan metode emo demo
diterapkan, tidak ada perubahan yang cukup signifikan
dalam tingkat self-efficacy ibu yang dapat diukur secara
statistik!®. Hasil ini menandakan bahwa metode emo
demo mungkin tidak cukup efektif dalam meningkatkan
keyakinan diri ibu dalam konteks ini, atau bahwa faktor-
faktor lain mungkin mempengaruhi hasil yang diperoleh.

Temuan ini berbeda dari hasil penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Ni Wayan Armini dkk.,
yang menunjukkan adanya perbedaan signifikan dalam
self-efficacy ibu setelah menggunakan metode emo
demo  (p-value<0,05). Penelitian  Armini  dkk.
menemukan bahwa metode emo demo secara efektif
meningkatkan keyakinan diri ibu, menunjukkan bahwa
ada perbedaan yang signifikan antara skor sebelum dan
setelah intervensi. Perbedaan hasil ini mungkin
disebabkan oleh berbagai faktor, seperti perbedaan
dalam konteks penelitian, desain intervensi, atau
karakteristik sampel vyang diteliti. Penelitian ini
menunjukkan bahwa meskipun metode emo demo telah
terbukti efektif dalam beberapa studi, dalam konteks
penelitian ini, dampaknya terhadap self-efficacy ibu
mungkin tidak sekuat yang diharapkan. Hal ini menyoroti
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perlunya evaluasi lebih mendalam mengenai faktor-
faktor yang mempengaruhi efektivitas intervensi dan
kebutuhan untuk menyesuaikan pendekatan intervensi
agar lebih sesuai dengan konteks spesifik dan
karakteristik peserta.

Self-efficacy atau efikasi diri, merujuk pada
kepercayaan individu terhadap kemampuannya untuk
mengendalikan dan melaksanakan tindakan vyang
diperlukan dalam situasi tertentu?°. Dalam konteks
penelitian ini, ketidakadaan perbedaan signifikan dalam
self-efficacy antara skor pre-test dan post-test setelah
penerapan intervensi metode emo demo dapat
dipengaruhi oleh beberapa faktor. Salah satu
kemungkinan adalah bahwa tingkat efikasi diri ibu sudah
cukup tinggi sebelum intervensi dilakukan. Jika ibu sudah
merasa yakin dengan kemampuannya untuk memberikan
ASI eksklusif, maka efek dari intervensi mungkin tidak
cukup besar untuk menghasilkan perubahan yang
signifikan dalam kepercayaan diri mereka.

Selain itu, faktor lingkungan yang mendukung
pemberian ASI eksklusif juga dapat berperan dalam
mengurangi perbedaan yang diharapkan dalam self-
efficacy. Misalnya, jika ibu sudah mendapatkan dukungan
yang kuat dari keluarga, fasilitas kesehatan, dan
komunitas, mereka mungkin sudah merasa didukung
secara optimal dan percaya diri dalam kemampuan
mereka untuk menyusui. Lingkungan yang mendukung ini
dapat mencakup akses ke sumber daya informasi,
pelatihan sebelumnya, dan pengalaman positif dalam
menyusui, yang secara keseluruhan dapat
mempengaruhi tingkat efikasi diri ibu sebelum intervensi.

Faktor-faktor tersebut dapat mengurangi
dampak intervensi, terutama pada ibu yang sudah
memiliki kepercayaan diri tinggi dan dukungan memadai.
Mereka mungkin tidak merasakan peningkatan signifikan
dalam self-efficacy setelah mengikuti pelatihan atau
program intervensi. Hal ini menunjukkan perlunya
evaluasi lebih lanjut untuk menyesuaikan intervensi agar
dapat memberikan hasil yang lebih substansial. Selain itu,
penting untuk menilai faktor-faktor kontekstual yang
mungkin memengaruhi efektivitas intervensi tersebut.

Hasil self-efficacy yang tidak menunjukkan
perbedaan signifikan ini mungkin dipengaruhi oleh
karakteristik khusus dari wilayah tempat penelitian
dilakukan, seperti Puskesmas Sumowono yang berada di
sebuah desa. Karakteristik ibu di desa sering kali berbeda
secara signifikan dari ibu yang tinggal di kota besar,
terutama dalam hal adat istiadat dan kebiasaan lokal. Di
desa, tradisi dan norma sosial yang berlaku seringkali
mengakar kuat dan memberikan dukungan emosional
serta praktis yang mendalam bagi ibu dalam praktik
pemberian ASI eksklusif. Adat istiadat dan kebiasaan lokal
ini dapat menciptakan lingkungan yang mendukung dan
menguatkan kepercayaan diri ibu, meningkatkan self-
efficacy mereka dari awal.

Selain itu, dukungan sosial yang kuat dari
komunitas lokal juga dapat berperan besar dalam
memperkuat self-efficacy ibu. Komunitas desa sering kali
memiliki struktur dukungan sosial yang erat, di mana
keluarga, tetangga, dan kelompok masyarakat saling
membantu dan memberikan dorongan dalam praktik
menyusui. Dukungan ini, bersama dengan norma dan
kebiasaan lokal, dapat membangun rasa percaya diri ibu
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dalam memberikan ASI eksklusif bahkan sebelum adanya
intervensi.

Dengan adanya dasar yang kuat dalam dukungan
sosial dan kepercayaan diri yang sudah terbentuk
sebelumnya, dampak dari intervensi seperti metode emo
demo mungkin tidak terasa signifikan. Oleh karena itu,
hasil penelitian ini menyoroti pentingnya
mempertimbangkan faktor-faktor kontekstual dan
karakteristik  wilayah dalam evaluasi efektivitas
intervensi, serta menilai bagaimana tradisi dan dukungan
komunitas lokal dapat mempengaruhi hasil yang
diharapkan dari program-program intervensi. Secara
garis besar, pengetahuan dan motivasi ibu menunjukkan
perbedaan signifikan antara kelompok intervensi dan
kelompok kontrol, terutama pada kelompok intervensi
yang menggunakan metode emo demo. Hal ini
mengindikasikan bahwa metode emo demo memiliki
dampak yang positif terhadap peningkatan pengetahuan
dan motivasi ibu. Berbeda dengan self-efficacy ibu, yang
tidak menunjukkan perbedaan signifikan antara kedua
kelompok tersebut. Meskipun demikian, analisis data
secara statistik menunjukkan adanya peningkatan dalam
self-efficacy, meskipun tidak signifikan. Hasil pre-test dan
post-test menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan
signifikan dalam pengetahuan, motivasi, dan self-efficacy
ibu antara kelompok intervensi dan kelompok kontrol.

Penelitian ini menghadapi beberapa
keterbatasan signifikan, salah satu yang paling mencolok
adalah terkait dengan penerapan metode emo demo di
lapangan. Metode emo demo dirancang untuk
meningkatkan pengetahuan, motivasi, dan self-efficacy
ibu dalam praktik menyusui secara eksklusif, tetapi
implementasinya memerlukan waktu yang relatif panjang
untuk mencapai hasil yang optimal. Dalam konteks
penelitian ini, waktu yang tersedia sangat terbatas,
sehingga pemantauan jangka panjang yang diperlukan
untuk mengukur dampak penuh dari intervensi tidak
dapat dilakukan. Terutama pada variabel self-efficacy,
keterbatasan waktu ini sangat berpengaruh, karena self-
efficacy sering kali memerlukan waktu dan konsistensi
untuk  menunjukkan perubahan yang signifikan.
Keterbatasan ini berpotensi mengurangi efektivitas
metode emo demo dalam mempengaruhi self-efficacy
ibu secara optimal. Jika waktu yang diberikan tidak cukup
lama untuk mengakomodasi proses internalisasi dan
perubahan sikap yang diperlukan, maka efek yang
diharapkan dari intervensi mungkin tidak terlihat dengan
jelas dalam jangka waktu yang pendek.

Oleh karena itu, penting untuk
mempertimbangkan bahwa hasil penelitian ini mungkin
tidak sepenuhnya menggambarkan dampak jangka
panjang dari metode emo demo. Keterbatasan waktu ini
harus diperhitungkan saat menilai hasil dan efektivitas
intervensi. Untuk mendapatkan gambaran yang lebih
lengkap dan akurat tentang efektivitas metode emo
demo, studi lanjutan dengan durasi yang lebih panjang
diperlukan. Studi-studi tersebut dapat membantu
mengevaluasi efek jangka panjang, memberikan
pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana
metode ini berfungsi dalam kondisi yang berbeda, dan
membantu mengidentifikasi apakah metode ini benar-
benar dapat menghasilkan perubahan yang signifikan
dalam self-efficacy ibu.
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KESIMPULAN

Dalam penelitian ini, metode emo demo terbukti
efektif meningkatkan pengetahuan dan motivasi ibu
tentang pemberian ASI  eksklusif, sebagaimana
ditunjukkan melalui uji Wilcoxon. Namun, tidak terdapat
perbedaan signifikan dalam self-efficacy antara kelompok
intervensi dan kontrol. Faktor-faktor seperti pengalaman
menyusui sebelumnya, jumlah anak, dan dukungan
fasilitas kesehatan mungkin memengaruhi hasil ini.
Analisis lebih mendalam terhadap faktor-faktor tersebut
diperlukan untuk memahami sepenuhnya dampak
metode emo demo pada self-efficacy.
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